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ABSTRACT

Feed is an important factor in beef cattle production; therefore, both the quality and quantity of the feed provided must be considered. This study aimed to evaluate the proportion of forage and concentrate feed and the nutritional adequacy of fattening cattle. The evaluation was conducted to determine whether the forage and concentrate provided met the nutritional requirements of beef cattle based on Dry Matter (DM), Crude Protein (CP), and Total Digestible Nutrients (TDN) standards. This study used quantitative descriptive statistics to analyze feed and beef cattle consumption data and compare them with cattle nutritional requirements based on body weight. The observed parameters included feed nutrient content, feed consumption and nutritional adequacy. The study showed that the proportion of feed provided in terms of quantity was 73.10:26.90. DM and TDN consumption were within the range that relatively met requirements; however, most cattle had insufficient protein intake, as protein consumption was slightly below the required level. This evaluation recommends improving concentrate composition and enhancing forage quality to optimize beef cattle nutrition.
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ABSTRAK

Pakan merupakan faktor penting pada budidaya sapi potong, sehingga perlu diperhatikan pemberian pakan aspek kualitas dan kuantitas.  Penelitian ini bertujuan untuk evaluasi proporsi pakan hijauan dan konsentrat serta kecukupan nutrisi pada sapi penggemukan. Evaluasi dilakukan untuk mengetahui apakah pakan hijauan dan konsentrat yang diberikan sudah sesuai dengan kebutuhan nutrisi sapi potong berdasarkan standar kebutuhan Bahan Kering (BK), Protein Kasar (PK), dan Total Digestible Nutrients (TDN). Kajian ini menggunakan analisis statistik deskriptif kuantitatif dengan mengumpulkan data pakan dan konsumsi sapi potong, kemudian dibandingkan dengan kebutuhan nutrisi sapi berdasarkan berat badan. Parameter yang diamati meliputi kandungan nutrisi pakan, konsumsi pakan, dan kecukupan nutrisi. Penelitian menunjukkan bahwa pemberian pakan dari segi kuantitas dan proporsi adalah 73.10 : 26.90. Konsumsi BK dan TDN berada dalam kisaran yang relatif memenuhi kebutuhan, namun sebagian besar sapi memiliki asupan protein yang kurang, yang ditandai dengan konsumsi protein yang sedikit lebih rendah dari kebutuhan. Hasil evaluasi ini merekomendasikan perbaikan komposisi pakan konsentrat dan peningkatan kualitas hijauan untuk mengoptimalkan nutrisi pada sapi potong. 

Kata kunci: sapi potong; kecukupan nutrisi; evaluasi pakan.
PENDAHULUAN
Nutrisi pakan merupakan komponen penting dalam manajemen pemeliharaan ternak, karena kualitas dan kuantitas pakan sangat menentukan performa produksi ternak, khususnya sapi potong. Upaya mencapai tujuan tersebut, salah satu faktor penentu adalah proporsi pakan yang cukup dan berkualitas untuk meningkatkan performa dan produktivitas sapi potong.
Pakan merupakan faktor penting yang mempengaruhi peningkatan produktivitas ternak selain faktor genetik. Produktivitas ternak sapi dapat meningkat apabila pakan yang diberikan mampu mencukupi kebutuhan ternak. Jenis pakan yang digunakan harus memiliki kualitas baik dan tersedia dalam jumlah yang memadai. Produktivitas ternak sapi akan tetap terjaga apabila kualitas dan kuantitas pakan stabil. Tanaman pakan menjadi salah satu penunjang peningkatan produktivitas ternak, sehingga ketersediaan dan mutunya perlu dipertahankan untuk mencukupi kebutuhan ternak.
Komponen utama dalam usaha budidaya dan penggemukan sapi potong adalah pakan, dengan kontribusi biaya mencapai sekitar 70% dari total biaya produksi. Efisiensi penggunaan pakan sangat menentukan produktivitas dan profitabilitas peternakan. Oleh karena itu, evaluasi terhadap kualitas dan efektivitas pakan menjadi hal yang krusial dalam meningkatkan performa sapi potong. Standar Nasional Indonesia (SNI) telah menetapkan kriteria mutu pakan konsentrat sapi potong melalui SNI 3148-2:2024, yang mencakup persyaratan nutrisi seperti kadar protein kasar, serat, dan energi metabolisme. Penerapan standar ini bertujuan untuk memastikan bahwa pakan yang diberikan dapat memenuhi kebutuhan nutrisi sapi secara optimal. Oleh sebab itu evaluasi kecukupan nutrisi dan komposisi bahan pakan pada penggemukan sapi potong sangat penting dilakukan untuk memaksimalkan peningkatan pertambahan bobot badan.
METODE PENELITIAN
Waktu dan Tempat Penelitian
Penelitian dilaksanakan di Balai Besar Pelatihan Peternakan (BBPP) Batu Malang, Jawa Timur.
Materi Penelitian
Materi penelitian yang digunakan yaitu hijauan yang terdiri dari rumput gajah dan tebon jagung serta konsentrat (Pollard, bungkil kelapa, kulit kopi, gaplek, CGF, mineral mix, dan garam). Analisis kandungan nutrien dilakukan di Laboratorium Nutrisi Pakan BBPP Batu, Malang.
Variabel yang diamati:
1. Kandungan Nutrien Bahan Pakan
Untuk mengetahui kualitas bahan pakan dilakukan analisis proksimat meliputi bahan kering (BK), serat kasar (SK), protein kasar (PK), lemak kasar (LK), kadar Abu dan Total Digestible Nutrient (TDN). 
2. Jumlah Konsumsi Pakan
Konsumsi pakan dapat diukur dengan pemberian pakan hijauan dan konsentrat sesuai dengan kebutuhan bahan segar. Selanjutnya konsumsi segar pakan sapi dikonversi menjadi bahan kering pakan dengan menghitung menggunakan persamaan sebagai berikut:
Konsumsi Segar (Kg) = 
Konsumsi BK (Kg) = 
Konsumsi PK (Kg)  = 
Konsumsi TDN (Kg) = 
3. Evaluasi Kecukupan Nutrisi Berdasarkan Kebutuhan
Evaluasi kecukupan nutrisi dilakukan dengan membandingkan konsumsi dan kebutuhan nutrisi berdasarkan BK, protein kasar, dan TDN, sehingga dapat ditentukan asupan nutrisi yang terkandung dalam pakan sesuai dengan kebutuhan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Kandungan Nutrisi Bahan Pakan
Pakan merupakan elemen krusial dalam peternakan sapi, yang menyumbang sebagian besar biaya produksi. Menurut Ali dkk (2019) dalam satu produksi peternakan, pakan merupakan bagian komponen terbesar harus dikeluarkan peternak yang mencapai 60-70% dari total biaya produksi. Untuk memenuhi kebutuhan nutrisi yang lengkap diperlukan pemberian pakan yang kualitas dan cukup karena sangat mempengaruhi pertumbuhan, kesehatan, reproduksi, dan produktivitas sapi, baik untuk penggemukan maupun produksi susu. Nutrisi yang baik harus memenuhi kebutuhan nutrisi, terutama energi, protein, mineral, vitamin, dan oksigen, dalam proporsi yang seimbang, agar sapi mencapai performa optimal. 
Kandungan Nutrisi Hijauan
Hijauan merupakan pakan utama bagi ternak sapi potong karena mengandung serat kasar yang berperan dalam menjaga kesehatan pencernaan, terutama di dalam rumen. Selain itu, hijauan juga menyediakan energi dan protein alami yang penting untuk pertumbuhan, perkembangan daging, dan menjaga fungsi metabolisme sapi.
Tabel 1. Hasil Uji Proksimat Rumput Gajah dan Tebon Jagung
	Komposisi Nutrisi (%)
	Bahan Pakan

	
	Rumput Gajah
	Tebon Jagung

	Protein Kasar (PK)
	9.83
	9.94

	Lemak Kasar (LK)
	1.82
	3.48

	Serat Kasar (SK)
	31.58
	25.03

	Abu 
	14.06
	8.07

	Bahan Ekstrak Tanpa Nitrogen (BETN)
	42.71
	53.48

	Total Digestible Nutrient (TDN)
	59.87
	70.77


Berdasarkan hasil uji proksimat pada rumput gajah dan tebon jagung, dapat dilihat pada Tabel 1. Hasil uji laboratorium menunjukkan bahwa rumput gajah dan tebon jagung memiliki kandungan nutrisi yang berbeda. Rumput gajah mengandung 9,83% protein kasar (PK), sedangkan tebon jagung sedikit lebih tinggi, yaitu 9,94%. Kandungan lemak kasar (LK) rumput gajah 1,82% lebih rendah daripada tebon jagung (3,48%). Kandungan serat kasar (SK) rumput gajah (31,58%) lebih tinggi dibandingkan dengan tebon jagung (25,03%). Berdasarkan hasil penelitian Dumadi dkk. (2021), rumput gajah memiliki kadar protein kasar rata-rata 11,23%, lemak kasar 2,4%, dan serat kasar 31,56%. Kandungan serat kasar pada hijauan dipengaruhi oleh umur panen. Semakin tua hijauan, kandungan serat kasarnya semakin tinggi, begitu juga sebaliknya. Hal ini sejalan dengan Laurin dkk. (2024) yang menyatakan bahwa kandungan nutrisi tanaman lebih baik dan kadar serat kasar lebih rendah selama tahap vegetatif; sebaliknya, pada tahap generatif terjadi penurunan kualitas nutrisi tanaman dan peningkatan kandungan serat kasar tanaman.
Kandungan abu pada Rumput Gajah sebesar 14,06%, lebih tinggi dibandingkan Tebon Jagung yang hanya 8,07%, menggambarkan kadar mineral yang lebih besar pada Rumput Gajah. Sebaliknya, kandungan BETN (Bahan Ekstrak Tanpa Nitrogen) Tebon Jagung lebih tinggi, yaitu 53,48%, dibandingkan dengan Rumput Gajah, 42,71%, sehingga memberikan suplai energi yang lebih baik. Hal ini sejalan dengan nilai TDN (Total Digestible Nutrient), di mana Tebon Jagung memiliki TDN 70,77%, lebih tinggi dibandingkan Rumput Gajah 59,87%. Menurut Dumadi dkk (2021), kadar abu rumput gajah rata-rata 12,76%, BETN 41,82%. Kadar abu pada hijauan dipengaruhi oleh lingkungan terutama penyerapan mineral dalam tanah. Kadar abu yang rendah dalam tanaman dapat disebabkan oleh beberapa faktor seperti jenis tanah yang kurang mengandung mineral atau unsur penting (Laurin dkk., 2024).
Ariyanto et al. (2020) melaporkan bahwa kandungan nutrisi rumput gajah yaitu bahan kering 19,9%, protein kasar 10,2%,  lemak kasar 1,6%, serat kasar 34,2%, abu 11,7%, bahan ekstrak tanpa nitrogen 42,3%. Hal tersebut menunjukkan bahwa perbedaan kandungan nutrisi disebabkan oleh ketersediaan unsur-unsur hara yang dibutuhkan oleh tanaman. Menurut Sengkey et al. (2020), tebon jagung mengandung bahan kering 21%, abu 10,2%, protein kasar 9,92%, lemak kasar 1,78%, serat kasar 27,4%, BETN 50,7%, TDN 60%, kalsium 1,24%, dan pospor 0,23%, sehingga masih cukup baik dijadikan sebagai pakan. Kandungan LK tebon jagung (3,48%) hampir dua kali lipat lebih tinggi dibanding rumput gajah (1,82%). Kandungan lemak yang lebih tinggi pada tebon jagung meningkatkan energi pakan dan mendukung pertumbuhan ternak, meski kelebihan lemak juga bisa menurunkan fermentasi rumen bila tidak seimbang (Ferreira et al., 2021).
Kandungan Nutrisi Konsentrat
Konsentrat merupakan komponen pakan yang memiliki peranan sangat penting pada penggemukan sapi karena mampu mempercepat peningkatan pertambahan bobot badan (PBB). Fungsi konsentrat dapat menutupi kekurangan nutrisi pada hijauan sehingga sangat penting untuk mengetahui kandungan nutrisi pada konsentrat tersebut. Hasil analisis proksimat konsentrat dapat dilihat pada Tabel 2.
Tabel 2. Hasil Uji Proksimat dan Standar Nasional Indonesia Konsentrat 
	No.
	Komponen Nutrisi
	Kandungan (%)
	SNI (2024) (%)

	1.
	Bahan Kering (BK)
	89,50
	86,00

	2.
	Protein Kasar (PK)
	13,55
	10,00 -14,00

	3.
	Lemak Kasar (LK)
	1,66
	Maks. 7

	4.
	Serat Kasar (SK)
	14,34
	Maks. 18

	5.
	Abu 
	11,57
	Maks. 13,50

	6.
	Total Digestible Nutrient (TDN)
	72,00
	Min. 68


Hasil uji proksimat konsentrat diperoleh bahwa, kandungan bahan kering (BK) sebesar 89,50%, protein kasar (PK) 13,55%, lemak kasar (LK) 1,66%, serat kasar (SK) 14,34, abu 11,57% dan Total Digestible Nutrient (TDN) 72%. Berdasarkan kandungan nutrisi tersebut menunjukkan bahwa konsentrat yang digunakan sangat baik karena telah sesuai dengan ketentuan SNI. Salah satu penentu pakan yang baik adalah memiliki protein kasar yang cukup. Kandungan yang ideal untuk mendukung kebutuhan protein sapi potong, terutama pada fase pertumbuhan dan penggemukan. Menurut standar NRC (National Research Council), kebutuhan protein kasar untuk sapi potong berkisar antara 11–14% tergantung umur dan fase produksinya.
Serat kasar pada pakan memiliki peranan dalam mendukung aktivitas rumen dan pergerakan saluran cerna. Menurut Sagito dkk. (2022) Serat kasar merupakan karbohidrat struktural yang dibutuhkan oleh ruminansia untuk memproduksi sumber energi utama. Serat kasar pada ternak ruminansia memiliki fungsi sebagai sumber energi utama, dengan mencerna materi dinding sel tanaman dibantu oleh mikroba rumen.
Konsumsi Pakan Sapi Penggemukan
Data konsumsi bahan segar, bahan kering pakan dan rasio hijauan dan konsentrat berdasarkan kebutuhan BK disajikan pada Tabel 4. Pemberian pakan berdasarkan kebutuhan yaitu 3% dari bobot badan. Pengelompokan data ke dalam bentuk konsumsi segar (As Fed), konsumsi BK dan rasio konsumsi BK antara hijauan dan konsentrat. sapi potong yang dicatat berdasarkan bobot badan yang bervariasi antara 281 – 602 kg.
Tabel 3. Konsumsi Bahan Segar, Bahan Kering dan Rasio Hijauan dan Konsentrat
[image: ]
Berdasarkan Tabel 3. terlihat bahwa ternak dalam kelompok bobot badan   233–396 kg mengkonsumsi hijauan segar sebanyak 36,06 kg dan konsentrat 2,95 kg, sementara ternak dengan bobot 397–550 kg dan di atas 602 kg mengkonsumsi hijauan dan konsentrat lebih banyak, yaitu masing-masing 56,18 kg dan 68,38 kg untuk hijauan, serta 4,60 kg dan 5,60 kg untuk konsentrat. Hal ini sesuai dengan konsep bahwa semakin besar bobot tubuh ternak, semakin besar pula kapasitas rumen dan kebutuhan pakan hariannya untuk mendukung pertumbuhan dan metabolisme (McDonald et al., 2010). Peningkatan jumlah pakan yang dikonsumsi ini sejalan dengan laporan Sari et al. (2017), bahwa tingkat konsumsi hijauan dan konsentrat meningkat seiring bertambahnya bobot tubuh sapi. Nilai konsumsi BK hijauan dan konsentrat untuk ketiga kelompok bobot sapi menunjukkan perbedaan sesuai proporsi pakan yang diberikan. Kelompok 233–396 kg mengonsumsi BK hijauan 7,14 kg dan BK konsentrat 2,63 kg; kelompok 397–550 kg mengonsumsi BK hijauan 11,12 kg dan BK konsentrat 4,09 kg; sedangkan kelompok di atas 602 kg mengonsumsi BK hijauan 13,54 kg dan BK konsentrat 4,98 kg. 
Rasio hijauan dan konsentrat relatif stabil di semua kelompok bobot badan masing-masing sebesar 73,10% dan 26,90%. Rasio ini tergolong ideal untuk ternak sapi potong dalam fase penggemukan agar fermentasi rumen berjalan optimal dan pakan lebih efisien dimanfaatkan (Ariani et al., 2020). Hal tersebut menunjukkan bahwa sistem pemberian pakan didominasi oleh hijauan, sesuai dengan prinsip ransum seimbang pada ternak yang mana hijauan menjadi sumber utama (serat) dan konsentrat sebagai sumber energi tambahan dan bahan penguat. Rata-rata rasio hijauan dan konsentrat sebesar 73% hijauan : 27% konsentrat. Hal ini sejalan dengan rekomendasi bahwa perbandingan hijauan dan konsentrat adalah 70:30 untuk sapi potong yang ideal untuk menyeimbangkan serat dan energi fermentasi rumen tanpa menimbulkan masalah asidosis (Wang et al., 2024). Hasil penelitian Karami et al. (2021) menunjukkan bahwa penurunan rasio hijauan terhadap konsentrat dari 50:50 menjadi 20:80 meningkatkan konsumsi bahan kering dan energi, serta pertambahan bobot harian pada anak sapi Holstein. Namun, peningkatan konsentrat juga menurunkan pH rumen, yang dapat berdampak negatif jika tidak dikelola dengan baik.
Evaluasi Kecukupan Nutrien Sapi Penggemukan
Perbandingan kebutuhan dan konsumsi nutrisi data evaluasi kecukupan nutrisi berdasarkan tiga parameter utama yaitu BK, Protein, dan TDN yang disajikan pada Tabel 4. Setiap parameter dibandingkan antara jumlah yang dikonsumsi dengan jumlah yang dibutuhkan oleh ternak, serta dihitung selisih antara konsumsi dan kebutuhan. Data ini sangat penting untuk menilai apakah pakan yang diberikan telah memenuhi kebutuhan nutrisi ternak sesuai bobot badannya.
Tabel 4. Perbandingan kebutuhan dan konsumsi nutrisi pakan sapi
[image: ]
Perbandingan kebutuhan dan konsumsi nutrisi pada sapi potong menunjukkan bahwa ketiga kelompok bobot badan memiliki perbedaan dalam konsumsi dan kebutuhan bahan kering (BK), protein, dan total digestible nutrient (TDN). Pada kelompok sapi berbobot 233–396 kg, rata-rata konsumsi BK (9,77 kg) sudah sesuai kebutuhan (9,73 kg), tetapi terdapat sedikit kekurangan protein kasar (1,06 vs. 1,17 kg) dan kelebihan TDN (6,17 vs. 5,68 kg).
	Perbandingan konsumsi dan kebutuhan bahan kering (BK) untuk ketiga kelompok berat badan menunjukkan bahwa konsumsi BK sudah cukup mendekati kebutuhan ternak. Kelompok bobot badan 233-396 kg mengonsumsi BK sebesar 9,77 kg dan kebutuhan BK 9,73 kg, sehingga dari hasil tersebut telah memenuhi kebutuhan. Pada kelompok 397–550 kg, sapi mengonsumsi BK 15,22 kg dan kebutuhan BK 15,16 kg, sedangkan untuk kelompok bobot lebih dari 602 kg konsumsi BK dan kebutuhan BK sama, yakni 18,52 kg. Hal ini menunjukkan bahwa secara kuantitatif, tingkat pemberian pakan sudah mampu mencukupi kebutuhan BK sapi potong. McDonald et al. (2010), kecukupan BK berpengaruh terhadap kinerja saluran pencernaan dan laju alir pakan, sehingga ketepatan pemberian BK adalah kunci untuk mempertahankan kesehatan dan produktivitas ternak. Kebanyakan individu sapi memiliki nilai konsumsi BK yang sedikit lebih tinggi dari kebutuhan BK-nya (3% dari BB). Menurut penelitian oleh Silvestre et al. (2023), konsumsi BK pada sapi potong dipengaruhi oleh berbagai faktor, termasuk umur, bobot badan, dan kondisi lingkungan. Dalam data yang dianalisis, sebagian besar individu ternak menunjukkan konsumsi BK yang mendekati atau sedikit melebihi kebutuhan, menunjukkan bahwa dari segi kuantitas, pemberian pakan sudah memadai.	
	Pada parameter protein kasar, ketiga kelompok bobot badan menunjukkan adanya kekurangan (defisiensi) dalam asupan protein. Sapi berbobot 233–396 kg hanya mengkonsumsi protein kasar sebesar 1,06 kg dibanding kebutuhan 1,17 kg, sapi berbobot 397–550 kg mengonsumsi 1,65 kg protein kasar dibanding kebutuhan 1,82 kg, dan sapi di atas 602 kg hanya mengonsumsi 2,01 kg protein kasar dibanding kebutuhan 2,22 kg. Kekurangan protein ini terjadi meskipun BK sudah terpenuhi, sehingga perlu mendapatkan perhatian karena protein berperan penting dalam pertumbuhan dan pembentukan jaringan tubuh sapi (Ferreira et al., 2021). Jika defisiensi protein dibiarkan terjadi maka pertambahan bobot harian dan efisiensi pakan bisa menurun. Dengan demikian, suplementasi protein dari sumber pakan berkualitas seperti leguminosa, bungkil kedelai, atau konsentrat perlu dipertimbangkan agar kinerja produksi sapi lebih optimal. Protein sangat penting bagi ruminansia karena mendukung pertumbuhan mikroba rumen yang esensial untuk fermentasi dan pencernaan serat. Silva et al. (2023) menekankan pentingnya keseimbangan antara protein yang dapat terdegradasi di rumen (RDP) dan yang tidak (RUP) untuk memenuhi kebutuhan metabolisme ternak. Data yang dianalisis, sebagian besar individu mengalami defisit protein, yang dapat menghambat pertumbuhan mikroba rumen dan efisiensi pencernaan.
Sementara itu, bila dilihat dari segi TDN, ketiga kelompok berat badan justru menunjukkan kelebihan konsumsi dibanding kebutuhan. Kelompok 233–396 kg mengonsumsi TDN 6,17 kg dibanding kebutuhan 5,68 kg, kelompok 397–550 kg mengonsumsi 9,61 kg dibanding kebutuhan 8,84 kg, dan kelompok bobot di atas 602 kg mengonsumsi 11,69 kg dibanding kebutuhan 10,80 kg. Kondisi ini menunjukkan bahwa asupan energi sapi telah terpenuhi dan bahkan sedikit berlebih dari kebutuhan. Kelebihan energi ini bisa berdampak positif terhadap penggemukan selama kebutuhan protein juga terpenuhi, tetapi bila protein kurang, kelebihan energi bisa berpotensi disimpan sebagai lemak tubuh dan menurunkan efisiensi penggunaan pakan (Arianai et al., 2020). Oleh sebab itu, penting untuk menyeimbangkan rasio protein-energi dalam ransum agar energi yang tersedia bisa dimanfaatkan secara maksimal untuk pembentukan jaringan tubuh dan pertumbuhan optimal. 
Kebutuhan TDN dapat dihitung berdasarkan bobot badan sapi (sebesar 1,75% dari bobot badan sapi) (Kertz et al., 2017). Individu sapi  ke-1 memiliki kelebihan TDN sebesar 0,91 kg. Kelebihan ini menunjukkan bahwa energi dalam pakan umumnya mencukupi dan bahkan sedikit berlebih sehingga berdampak positif terhadap performa pertumbuhan, tetapi juga berisiko jika tidak seimbang dengan protein. Total Digestible Nutrients (TDN) mencerminkan total energi yang tersedia dari pakan dan dihitung berdasarkan konsumsi BK. Energi ini penting untuk berbagai fungsi tubuh, termasuk pertumbuhan, reproduksi, dan produksi susu atau daging. Dalam data yang dianalisis, sebagian besar individu menunjukkan konsumsi TDN yang mencukupi atau sedikit berlebih dibandingkan kebutuhan sapi. Meskipun kelebihan energi dapat mendukung pertumbuhan, jika tidak diimbangi dengan asupan protein yang memadai, dapat menyebabkan ketidakseimbangan nutrisi dan potensi penumpukan lemak yang tidak diinginkan (Silva et al., 2023; Pexas et al., 2023).
PENUTUP
Kesimpulan
Berdasarkan hasil evaluasi proporsi pakan hijauan dan konsentrat serta kecukupan nutrisi pada sapi penggemukan, dapat disimpulkan bahwa, proporsi pemberian pakan terdiri dari 73,10% hijauan dan 26,90% konsentrat, yang secara umum telah mencukupi kebutuhan bahan kering (BK) dan energi (TDN), konsumsi BK dan TDN memenuhi standar, konsumsi protein kasar (PK) sebagian besar masih berada di bawah kebutuhan nutrisi sapi potong, hal ini menunjukkan bahwa kualitas protein dari pakan yang diberikan belum optimal dalam mendukung pertumbuhan dan performa ternak
Saran
Disarankan dilakukan penyesuaian komposisi konsentrat dengan menambahkan bahan berkadar protein tinggi serta peningkatan kualitas hijauan melalui pengolahan seperti fermentasi atau kombinasi dengan leguminosa, agar pakan lebih seimbang dan mampu memenuhi seluruh kebutuhan nutrisi sapi potong secara optimal
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